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Belakang Masalah

Laporan keuangan merupakan media komunikasi yang digunakan untuk
pihak-pihak yang berkcpentingan terhadap perusahaan.
jsporan keuangan juga diungkapkan bahwa laporan keuangan
sarana untuk mempertanggungjawabkan apa yang dilakukan oleh
: .-lamhwdaynpamiﬁkﬂdahmpmmﬂurpﬂnﬂngdhhmmmmﬂ
Menurst Statement of Financial Accounting Concept (SFAC) No. 1,
manajemen. Selain itu informasi laba juga membantu
ﬂﬂﬂmmmam_wmﬁmmg
- H.Aﬂmyakmdeﬂmmlﬂbﬂlumpmimﬁhnhhahiﬂimdaﬁnlﬁh
= khususnya manajer yang kinerjanya diukur berdasarkan informasi
Manajer mempunyai kewajiban untuk memaksimumkan kesejahicraan
'mmmndebmmmdisiﬁihinmmjwjugn
yui kepentingan untuk memaksimumkan kescjahteraan mercka sendiri.
- iqﬂﬂiﬂﬁmpihﬂk-pﬂnkiﬂiﬁuhghﬁmmhnhﬂkmmmﬂhmam]ah
s @sebut dengan masalah keagenan (agency problem). Manajemen laba



-ﬂmmhhkﬂgmmmﬁwﬁﬂikmﬂmadanjapmisahan
sang saham dengan manajemen perusahan.
RSooflik kepentingan antars manajer dan pemegang saham dapat
dengan suatu mekanisme pengawasan yang dapat mensejajarkan
esentingan yang terkait fersebut. Namun dengan munculnya
= mwammmhulakmmmhnmmyamﬂbdmﬂhapl
cosr Menurut Jensen dan Meckling (1976), menyatakan bahwa
mmmisahhnﬂmgsimgﬂluhandmgmﬁmgikepuniﬁhnnm
s shadsp konflik keagenan. Penyebab konflik antara manajer dengan
= mmmwmmmmmmmm
~p pmuhndm{ﬂummhgdwiainn}mm?ﬂmbuﬂtmkﬂpm
sitan dengan bagaimana dana yang diperoleh tersebut diinvestasikan.
&mﬂmuﬁfm&mnpmgiwmdimﬂadﬂah.
dengan meningkatkan kepemilikan saham  perusahaan  (insider
&) stau kepemilikan manajerial oleh manajemen dan selain itu manajer
mgmﬁnm&kapuﬁmnymgdiamhﬂdanjugamhﬂam
“amg timbul scbagai konsckuensi dari pengambilan kepufusan yang
Pesambahan  kepemilikan manajerial memiliki keuntungan untuk
sjerkan kepentingan manajemen dengan pemegang saham (lensen dan
1976). Kedua, dengan cara mengaktifkan monitoring melalui investor-
imstitusional. Adanya kepemilikan olch institutional investor seperti
ssuransi, bank, perusahaan investasi, dan kepemilikan institusi lain
mesdorong peningkatan pengawasan yang lebih optimal terhadap kinerja



hﬂﬂkepmilﬁﬂﬂsﬂhﬂﬂmﬁ&kﬂiﬂﬂﬂmnﬂharkﬂknamymg
Sgesakan untuk mendukung atau sebaliknya terhadap keberadaan

Sewktur kopemilikan dapat dijelaskan dari dua sudut pandang, yaity
keagenan dan pendekatan informasi asimetri. Menurut pendekatan
,mkcpemilikmumnqummmm:kmﬁmamtukmm
kepentingan antara manajer dengan pemegang saham. Pendekatan
mbangan informasi memandang mekanisme struktur kepemilikan
: st cara untuk mengurangi ketidakseimbangan informasi antara insiders
4+ melalui pengungkapan informasi di dalam pasar modal.
mwmmmmmhnimmmnmpt'ﬁbmkm
'ﬂuﬂatymgbiﬂmunmhknnmﬁnlnhdnlmpmgnluimdm
nan  perusahaan modem. Corporaie  governance adalah
- nﬁuﬂmyﬂngdtgmkanunmkmhmsiﬁmhmummﬂah
(Ujivanto dan Pramuka, 2007). Dengan informasi yang dimiliki.

bisa bertindak yang hanya menguntungkan dirinya sendiri dengan
;mﬁﬂgﬂ“wﬁlkﬂnli:ﬁmmgﬁutajndihmpmgdnh
psyai informasi mengenai perusshaan, yang tidak  dimiliki pemilik
(assymmetric information). Corporate governance diperiukan untuk
&an perilaku pengelola perusahaan agar bertindak tidak hanya
%an dirinya sendiri, tetapi juga menguntungkan pemilik perusahaan,
kata lain untuk menyamakan kepentingan antara pemilik perusahaan
pengelola perusahaan.



 Geed Corporate Governance secara difinitif merupakan sistem yang
dan mengendalikan perusahaan untuk menciptakan nilai tambah (value
seok semua pemegang saham. Ada empal komponen utama yang
dalam konsep good corporate governance ini (Hasan, 2000), yaitu
sesparency, accounfability, dan responsibiliry. Keempat komponen
senting karena penerapan prinsip good corporate governance Sccara
serbukti dapat meningkatkan kualitas laporan keuangan (Choutrou,
Choutrou ef al. (2001) juga mencatat prinsip good corporate governarice
serackan dengan konsisten dapat menjadi penghambat aktivitas rekayasa
yang mengakibatkan laporan keuangan tidak menggambarkan nilai
perusshaan. Rekayasa kinerja yang dikenal dengan istilah
lsba (earnings management) sejalan dengan teori agensi yang
pentingnya pemilik perusahaan menyerahkan pengelolaan
kepada professional (agents) lebih memahami cara menjalankan suatu
styanto, 2003),

 Seot (2000) mendefinisikan manajemen laba scbagai pemilihan kebijakan
- oich manajer untuk mencapai tujuan Khusus. Lebih lanjut (Scott, 2000)
sokan terdapat dua cara yang saling melengkapi dalam berfikir tentang
jsba. Pertama, perilaku oportunistk manajemen untuk
utulitasnya dalam kompensasi, kontrak. dan kos politik. Kedua,
kontrak efisien ketika manajemen laba dilakukan untuk
4an semua yang terlibat dalam kontrak. Schipper (1989) dalam Saiful

mendefinisikan earnings management sebagai intervensi dalam proses



kesangan eksternal dengan tujuan memperoleh beberapa kebutuhan
Hezalv dan Wahlen (1998) earnings managemeni terjadi ketika
— menggunakan keputusan tertentu dalam pelaporan keuangan dan
-immyemtkmmmmdzhahkrwmaﬂgkmﬂiﬁ kinerja ekonomi
wria untuk mempengaruhi penghasilan kontrakival yang
skcan angka akuntansi yang dilaporkan.
_uwmiﬂmjadaﬁpm-ymgdapﬂiﬁpﬁuhhmmm}w
o meiskukan manajemen laba meliputi : minimalisasi biaya politik (polifical
smiimization), maksimalisasi kescjahieraan manager (manager wealth
som), dan minimalisasi kas pendanaan (minimizatio n of financing cost).
; bentuk manajemen laba seperti faking a bath, perataan laba (income
¢\ maksimalisasi atau minimalisasi pendapatan dapat dilakukan oleh
sk mansiemen dmganmemmﬂmknnpnluangmgidn&hmsmndar
‘mﬁwkﬁmmwmilihmmm
; car mkmmgﬁmmmipxhsihihmadm}mﬂekﬂibiﬂm
ﬁ‘-:imohh GAAP dan karena sulit uniuk menekankan pelaporan
yang flcksibel.
wmﬁmmdﬂmmmnmjmm
ssters lain ¢ Darmawati (2003) melakukan penelitian mengenai pengaruh
1 Wmmmmﬂﬂmﬂmmﬂaﬂﬂrﬂﬂmﬁﬁk
Ithhpnmjnnﬂnlahymgdiukurmhhim&ishﬁinw.
ini menemukan bahwa Kkuafitas hubungan perusahaan dengan



" wmgxﬁfdmgmpmhﬂtmamjmhhn.&daﬂgkm

wah (2001) menguji pengaruh reputasi auditor, jumiah
< leverage, dan persentasc saham yang ditawarkan kepada publik
i g bespengaruh signifikan terhadap earnings management. Sedangkan
o wisbel independen lainnya tidak berpengaruh secara signifikan
= 4 dependen yaitu earmings management. Penelitian tersebut
qﬂﬁmﬂmmmﬂﬂuﬂﬂ?ﬂ'diﬂﬁlpﬁamﬁm

dan Pramuka (2007) menguji pengaruh struktur kepemilikan,
 gepemilikan dibedakan menjadi  kepemilikan institusional dan
ssmmjerial, proporsi dewan komisaris dan komisaris independen).
':- seiolaan laba divkur dengan menggunakan discretionary accruals.
ijhhmbmdmmmmlmgmw
| -« pada hasil penelitian terdahulu yang masih wrbatas dan agar

- " L Rt s sy i
lsbe dengan obyek dan periode wakiu yang belum pemah diteliti




Pescliian ini merupakan pengembangan penelitian yang dilakukan
Pramuka (2007). Perbedaannya adalah periode waktu dan sampel
dalam penelitian ini, yaitu data saham perusahaan manufaktur
7. Sedangkan penelitian Ujianto dan Pramuka (2007)
- WMWMWZWE-ZW.

graian diatas, maka penelitian ini diberikan topik

CORPORATE GOVERNANCE, MANAJEMEN LABA DAN

Masalah
 Laporan Keuangan dalam perusahaan publik sangat diperlukan
chsternal perusahaan karena dalam Laporan Keuangan tersebut
srmasi yang dapat dijadikan dasar bagi pihak eksternal
_ keputusan ckonomi. Selain itu Laporan Keuangan dapat
fssr bagi pihak eksternal sarana hagi pihak investor untuk menilai
ﬁmymgdapntdlmpﬂinluhmjﬁmmiﬂm
li-u- manajemen tersebut dapat menjadi motivasi bagl pihak
HWMMMMW&MMW
kesejahteraan manajemen maupun untuk meningkatkan nilai
sroporsi dewan komisaris independen dan keberadaan komisaris
@perkinakan berpengaruh terhadap tindakan manajemen laba.




paparan yang telsh diuraikan scbelumnya, maka

s yame skan dibahas dalam skripsi ini yaitu :

- milikan manajerial berpengaruh terhadap manajemen laba?
“fikan institusional berpengaruh terhadap manajemen laba?

geoporsi dewan komisaris independen berpengaruh terhadap

on laba?

huran dewan komisaris berpengaruh terhadap manajemen laba?

mansjemen laba berpengaruh terhadap kinerja keuangan?

wang hendak dicapai dari penelitian ini adalah untuk memperoleh

- dewan komisaris independen terhadap manajemen laba.

- wkuran dewan komisaris terhadap manajemen laba.
L —

LS Penelitian
I_hhm]pmeﬁﬁm ini diharapkan dapat memberikan kegunaan




sn ilmu pengetahuan

ﬂimmbuﬁminﬂrmmidmmbﬂikmhnmibuﬁbﬂsi
iimy pengetshuan terutama penelifian yang berkaitan
shuntansi kevangan dan praktik manajemen Khususnya dibidang

senclitian ini diharapkan mendorong pihak perusahaan untuk

scuan hagi penelitian yang akan datang, terutama perelitian yang
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